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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN
A. Transliterasi

1. Konsonan 
ا
=
a
د
=
d
ض
=
ḍ
ك
=
k 
ب
=
b
ذ
=
ż

ط
=
ṭ
ل
=
l 
ت
=
t
ر
=
r

ظ 
=
ẓ
م
=
m

ث
=
ś
ز
=
z

ع
=
‘
ن
=
n
ج
=
j
س
=
s

غ
=
gh
و
=
w

ح
=
ḥ
ش
=
sy

ف
=
p
هـ
=
h

خ
=
kh
ص
=
ṣ

ق
=
q
ي
=
y

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya, tanpa diberi tanda apapun. Jika ia terletak di tengah atau akhir maka ditulis dengan tanda (‛). tā’ al-Marbūţah (ة) ditransliterasi dengan “t”, tetapi jika ia terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan “h”, misalnya; al-risālat al-mudarrisah; al-marhalat al-akhīrah.

2. Vokal dan maddah
a. Vokal (a, i, u) 




b. Maddah (aw, ay) :

	Bunyi
	Pendek
	Panjang
	
	Bunyi
	Tulis 
	Contoh 

	fathah
	a
	ā
	
	او
	aw
	qawl

	kasrah
	i
	ī
	
	اي
	ay
	bayn

	ḍammah
	u
	ū
	
	


Diftong yang sering dijumpai dalam transliterasi ialah (ay) dan (aw), misalnya  bayn (بين), qawl (قول), ‘Usayd bin Ubaydah (أسيد بن ابيدة) dan lain-lain. Selanjutnya syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, dan kata sandang al- (alif lām ma’rifah) ditulis dengan huruf kecil, kecuali jika terletak di awal kalimat, misalnya, al-Bukhāriy berpendapat dan menurut al-Bukhāriy.

3. Tā’ marbūṭah (ة)
Transliterasi tā’ marbūṭah (ة) ada dua, yaitu tā’ marbūṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah, dan ḍammah, maka tā’ marbūṭah (ة) ditransliterasi dengan t, tetapi jika ia terletak di akhir kalimat, maka ia ditransliterasi dengan huruf h, misalnya al-Risālat al-Mudarrisah (الرسالة المدرسة). Kata atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah istilah Arab yang belum menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia.

4. Syaddah (Tasydīd)
Syaddah atau tasydīd yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah tanda tasydīd (ّ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

رَبَّنَا
: rabbanā
نَجَّيْنَا
: najjainā
اَلْحَقُّ
: al-ḥaqq
نُعّمَ
: nu’ima
عَدُوٌّ
: ‘aduwwun
 Jika huruf ي ber-tasydīd di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (__يّ) maka ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi ī, contoh: عَلِيٌّ (‘Alī) bukan ‘Aliyy atau ‘Aly. عَرَبِيٌّ (‘Arabī) bukan ‘Arabiyy atau Arabiy.
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf ال (alīf lām ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). Contoh: الشمس (al-syamsu) bukan asy-syamsu. الزلزلة (al-zalzalah) bukan az-zalzalah. الفلسفة (al-falsafah) dan البلاد (al-bilādu).

7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (ʼ) hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contoh, تأمرون (ta’murūna), النوع (al-nau’), شيءٌ (syai’un), أمرت (umirtu).
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia, misalnya kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjai bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh, Fī Ẓilāl al-Qur’ān, Al-Sunnah qabl al-tadwīn.
9. Lafẓ al-Jalālah (الله)
Lafẓ al-Jalālah (الله) yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau berkedudukkan sebagai muḍāf ilayh (frasa nomina), ditransliterasi tanpa huruf hamzah, misalnya dīnullah, billāh, Rasūlullah, ‘Abdullah dan lain-lain. Adapun tā’ marbūṭah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-Jalālah, ditransliterasi dengan huruf t, misalnya hum fiy raḥmatillah.
10. Huruf Kapital

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf capital (All Caps), dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang peng-gunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf kapital misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka ditulis dengan huruf capital tetap huruf awal nama diri tersebut. Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf capital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh, Wa mā Muḥammadun illā rasūl, Inna awwala baitin wuḍi’a linnāsi lallażī bi Bakkata mubārakan, Syahru Ramāḍān al-lażī unzila fih al-Qur’ān. Abū Naṣr al-Ṭūsi, al-Munqiż min al-Ḍalāl.
B. Singkatan
swt.
=
subḥānahu wa ta‘ālā


saw.,
=
ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam

a.s
= ‘alaihi al-salām
H
=
Hijrah

M
=
Masehi
SM
= 
Sebelum Masehi

l.
= 
Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)

w.
= 
Wafat tahun
QS.../...: 4
=
QS. Al-Baqarah/2: 4 atau QS. Āli ‘Imrān/3: 4.
HR
= 
Hadis Riwayat
t.tp.,
=
Tanpa tempat penerbit

t.p.,
=
Tanpa penerbit

Cet.
=
Cetakan
h.

= 
Halaman
Sanlat
= 
Pesantren Kilat

SMA

= 
Sekolah Menengah Atas

K.H.

=
Kiai Haji

RTL

=
Rencana Tindak Lanjut

Sisdiknas
= 
Sistem Pendidikan Nasional
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: 
Pelaksanaan Pesantren Kilat dalam Meningkatkan Akhlak Peserta Didik: Studi pada Sekolah Menengah Atas (SMA) Negeri Kota Makassar Tahun 1996-2013


---------------------------------------------------------------------------------------------------
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses pelaksanaan pesantren kilat pada SMA Negeri di Kota Makassar, meliputi perencanaan, format pelaksanaanya dan evaluasi terhadap pelaksanaan pesantren kilat. Mengetahui, menemukan dan menganalisis berbagai faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pesantren kilat di SMA Negeri di Kota Makassar. Mengetahui hasil pelaksanaan pelaksanaan pesantren kilat terhadap peningkatan akhlak peserta didik SMA Negeri di Kota Makassar berdasarkan beberapa indikator yang telah disebutkan dalam penelitian ini

Penelitian ini mengacu pada metode penelitian kualitatif karena didasarkan ciri-ciri adanya latar belakang alamiah, penelitiannya untuk mengetahui keadaan lapangan mengenai hasil pelaksanaan pesantren kilat yang diawali dari proses, kemudian fokus penelitian. Dengan acuan ini, maka dalam pelaksanaan penelitian  mencakup metode penentuan lokasi dan jenis penelitian, pendekatan penelitian lebih mengutamakan disiplin ilmu pedagogik. Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas dua, yakni data primer dan skunder. Pengumpulkan data melalui wawancara, observasi dan dokumentasi. Instrumen penelitiannya adalah pengujian data. Untuk keabsahan data penelitian, maka digunakan metode memperpanjang pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, Analisis kasus negative, menggunakan referensi yang cukup, dan member chek.  Pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menata secara sistematis catatan hasil pengamatan data tertulis dan data tidak tertulis, serta memprediksi hasil wawancara sebagai data pendukung. 
Hasil penelitian membuktikan bahwa pelaksanaan program pesantren kilat pada SMA Negeri di Kota Makassar dalam kurun waktu tahun 1996-2013 memperlihatkan insentitas yang cukup tinggi, terutama di saat momen libur Ramadan yang ternyata masih bervariasi dan masih lebih banyak yang hanya memenuhi legalistik formal tanpa mengindahkan panduan yang sesungguhnya, sehingga terbukti pola pelaksanaannya belum maksimal berpihak kepada peserta didik karena mereka tidak diasramakan layaknya pondok pesantren. Faktor pendukung terlaksananya program pesantren kilat dalam rangka meningkatkan akhlak peserta didik SMA Negeri di Kota Makassar, dikarenakan adanya faktor landasan hukum yuridis formal, fasilitas dan sarana prasarana pendukung, pembinaan secara kontinu, serta ditemukan nilai positif sebagai bagian penting dari faktor pendukung pelaksaaan pesantren kilat. Namun demikian terdapat faktor penghambat yang menjadi penyebab kurang efektifnya pelaksanaan pesantren kilat, terutama pada segi sumber daya manusia yang rendah, anggaran dana yang minim, materi dan alokasi waktu pelaksanaan yang sangat terbatas, dan karena krisis identitas tidak sepenuhnya mencerminkan budaya santri layaknya santri mukim di pondok pesantren. Hasil pelaksanaan pesantren kilat terhadap peningkatan akhlak peserta didik SMA Negeri di Kota Makassar, terletak pada enforcement dalam menjalankan praktek-praktek keagamaan bagi peserta didik. Namun indikator ini, hanya sebatas pada pelaksanaan pesantren kilat, sehingga pada satu sisi tetap memiliki nilai yang kurang efektif apabila peserta didik telah keluar dari pesantren kilat. Karena itu pesantren kilat hanya sebagai pintu masuk untuk menciptakan akhlak mulia, namun belum mampu menghasilkan output yang diharapkan, apalagi karena RTL dari pesantren kilat tidak berjalan sesuai realitas.
. Implikasi penelitian ini, adalah bahwa pesantren kilat sangat urgen dan signifikan karena semakin mantap pelaksanaan pesantren kilat maka akhlak peserta didik semakin mantap pula, yakni semakin mengarah pada akhlak mulia, yang implikasi selanjutnya adalah semakin tinggi pula tingkat pencitraan SMA yang menyelenggarakan pesantren kilat tersebut. Karena itu, disarankan kepada pihak SMA Negeri Kota Makassar agar menjadikan pesantren kilat sebagai program unggulan. Kepada pihak Dinas Pendidikan, kiranya membuat buku panduan tentang pesantren kilat, dan bersinergi dengan pihak Kementerian Agama untuk bekerjasama agar nasib pendidikan agama pada sekolah tidak lagi dibiarkan berada di persimpangan jalan. Kepada Pemerintah Kota Makassar sebaiknya meng-anggarkan dana melalui APBD untuk pelaksanaan pesantren kilat di setiap sekolah dalam rangka implementasi Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007, yang antara lain menyebutkan bahwa Pemerintah, dan Pemerintah Daerah wajib menyiapkan dana terlaksananya pendidikan agama dan keagamaan.
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This dissertation aims to provide an overview of program implementation at lightning boarding high schools in the city of Makassar, including implementation schedule, the time allotted, strategy execution, materials presented, methodologies delivery of content, and much more. Reveal the effectiveness of the program and formulate boarding lightning to increased moral high schools students in Makassar based on several indicators that have been mentioned in this study. Find, analyze and formulate various supporting factors and obstacles as well as solution-boarding program flash in improving learners' moral high schools in the city of Makassar.

The method used is the location and type of study, the research approach prefers pedagogical and psychological. Sources of data in this study consists of two, namely primary and secondary data. The research instrument was a preliminary survey and testing. Data collection methods used were interviews, observation and documentation. Processing the data in the study done by systematically organize the data written record of observations and the data is not written, as well as predict the outcome of the interview as supporting data. For the validity of research data, then use the method perssistent observation, triangulation, member check, referential adequacy checks.

Formulate the research results that the implementation of the program on the flash boarding high schools in the city of Makassar in the period 1996-2012 showed a fairly high incentitation, conducted continuously from year to year, especially during Ramadan holiday moments with a time allocation of at least 5 days-7 days or a week with a pattern similar to boarding school, which the students dormitory-kan, nurtured and guided fulltime basis-24 hours. The material presented in schools lightning regard to monotheism, worship, Al-Quran, morals, chronicle, and additional material such as sports, art, musings night, friendship and pilgrimage. Quick boarding program effectiveness to increase student moral SMA Makassar, lies in enforcement, or a very strong effort in the run-prakek religious practice for participants. Religious atmosphere which was grown in the pesantren lightning, improve and revive moral awareness. Factors supporting the implementation of the program in order to improve the lightning Islamic morals Senior High School students in Makassar, can be seen in terms of the implementation of Islamic juridical flash has a formal legal basis, having the regular budget of the schools are pretty, facilities and adequate infrastructure support, coaching is continuity, and found a positive value as an important part of supporting factors pelaksaaan boarding lightning. Inhibiting factor is the cause of the lack of effective implementation of the pesantren lightning, is the human resources in terms of low, material and execution time allocations are very limited, and because the identity crisis because it does not fully reflect the culture of habitation students like students in boarding school. Factors inhibiting and supporting the implementation of boarding lightning when juxtaposed, it was found that the pesantren flash solution at the present time should be redesigned flash format independent boarding schools, boarding schools combined lightning, and lightning pesantren boarding school cooperation.

The implications of this study that the presence of lightning boarding is very urgent and significant to be implemented on an ongoing basis, and therefore to the SMA Makassar is recommended that students aimed at fostering moral improvement of learners, makes the lightning pesantren as the flagship program.
اَلتَّصْدِيرُ

الإسم

: الحاج عبد الرحيم ماس ف. سنجاتا
رقم التسجيل
: 801003110139 
موضوع البحث
: برنامج المعهد البرق في تحسين الأخلاق الطلاب: 


  دراسة حول أول مدرسة العالية (س.م.أ) الحكومية ماكاسر 


   سنة 1996-2013
[image: image2.png]




هذه الأطروحة تهدف إلى تقديم نظرة عامة لتنفيذ البرنامج في المعهد البرق في المدارس العالية الحكومية مدينة ماكاسر، بما في ذلك الجدول الزمني للتنفيذ، والوقت المخصص له، تنفيذ الاستراتيجية، المواد التي تم عرضها، والتسليم المنهجيات من المحتوى، وأكثر من ذلك بكثير. الكشف عن فعالية البرنامج وصياغة المعهد البرق إلى زيادة الأخلاقية طلاب المدارس العالية في ماكاسر على أساس عدة مؤشرات التي تم ذكرها في هذه الدراسة. البحث وتحليل وصياغة مختلف العوامل الداعمة والعقبات وكذلك حل الصعود فلاش البرنامج في تحسين المدارس الأخلاقية العالية المتعلمين في مدينة ماكاسر.
الأسلوب المستخدم هو الموقع ونوع من الدراسة، ومنهج البحث يفضل التربوية والنفسية. مصادر البيانات في هذه الدراسة يتكون من اثنين، وهما البيانات الأولية والعالية. كانت أداة البحث مسح والاختبار الأولية. كانت أساليب جمع البيانات المستخدمة المقابلات والملاحظة والتوثيق. معالجة البيانات في دراسة أجريت من قبل تنظيم بيانات السجل من الملاحظات والبيانات المكتوبة بشكل منهجي ليست مكتوبة، وكذلك التنبؤ بنتيجة المقابلة عن دعم البيانات. لصحة البيانات البحثية، ثم استخدم طريقة مراقبة، التثليث، والتحقق من الأعضاء، كفاية المرجعي.
صياغة نتائج البحوث أن تنفيذ البرنامج على فلاش المدارس العالية الصعود في مدينة ماكاسر في الفترة 1996-2012 أظهرت بسرعة عالية إلى حد ما، أجريت بشكل مستمر من سنة إلى أخرى، وخصوصا خلال لحظات عطلة رمضان مع تخصيص وقت لا يقل عن خمسة أيام إلى سبعة أيام أو أسبوع مع وجود نمط مماثل لمدرسة داخلية، والتي الطلاب المهجع اساسه، رعايتها والموجهة بدوام كامل. المواد المقدمة في المدارس البرق فيما يتعلق بالتوحيد، والعبادة، آل القرآن والأخلاق، وقائع، ومواد إضافية مثل الرياضة والفن والتأملات يلة والصداقة والحج. سريع فعالية برنامج الصعود إلى زيادة طالب الأخلاقية مدرسة العالية ماكاسر، يكمن في إنفاذ، أو بذل جهد كبير جدا فى غرفة المدى الممارسة الدينية للمشاركين ديدي. جو الدينية التي كانت تزرع في البرق المدارس الإسلامية الداخلية، وتحسين وإحياء الوعي الأخلاقي. عوامل دعم تنفيذ البرنامج من أجل تحسين البرق الأخلاق الإسلامية كبار طلاب المدارس العالية في ماكاسر، يمكن أن ينظر إليه من حيث تنفيذ فلاش القانونية الإسلامية لديها أساس قانوني رسمي، وبعد ان الميزانية العادية للمدارس وجميلة، ومرافق ودعم البنية التحتية الكافية، والتدريب هو الاستمرارية، ووجدت قيمة موجبة باعتبارها جزءا هاما من عوامل دعم المعهد البرق. عامل تثبيط هو سبب عدم تنفيذ الفعال لالبرق المدارس الإسلامية الداخلية، هو الموارد البشرية من حيث انخفاض والمادية وتنفيذ المخصصات الوقت محدودة للغاية، وبسبب أزمة الهوية لأنه لا يعكس تماما ثقافة الطلاب سكن مثل الطلاب في مدرسة داخلية. العوامل المثبطة ودعم تنفيذ الصعود البرق عندما جنبا إلى جنب، فقد وجد أن الحل المدارس الإسلامية الداخلية فلاش في الوقت الحاضر يجب إعادة تصميم شكل فلاش المدارس المستقلة الصعود، والمدارس الداخلية جنبا إلى جنب البرق، والبرق المدارس الإسلامية الداخلية بالتعاون مدرسة داخلية.
ينصح الآثار المترتبة على هذه الدراسة أن وجود الصعود البرق هو عاجلة جدا وهامة لتنفيذها على أساس مستمر، وبالتالي إلى مدرسة العالية ماكاسر أن الطلاب الهادفة إلى تعزيز تحسين الأخلاقي من المتعلمين، ويجعل من المدارس الإسلامية الداخلية البرق باعتباره البرنامج الرئيسي.
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